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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang strategi pemenuhan logistik yang 

dijalankan oleh pihak Republik Indonesia di Sumatera Barat selama masa 

revolusi kemerdekaan antara tahun 1945 hingga 1949. Fokus utama penelitian 

ini adalah bagaimana kebutuhan dasar seperti pangan, senjata, obat-obatan, dan 

sarana komunikasi mampu dipenuhi di tengah keterbatasan ekonomi dan tekanan 

militer akibat blokade Belanda. Penelitian ini juga menyoroti partisipasi aktif 

masyarakat dalam menopang perjuangan kemerdekaan melalui berbagai bentuk 

dukungan logistik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah, yang meliputi 

empat tahap: heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber (verifikasi), 

interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Sumber utama 

terdiri dari arsip, surat kabar sezaman, memoar, serta studi pustaka yang relevan, 

baik dari institusi daerah dan provinsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Sumatera Barat tidak 

memiliki infrastruktur militer dan industri yang memadai, upaya pemenuhan 

logistik tetap dapat dijalankan secara efektif melalui peran dapur umum, 

distribusi hasil panen, pengumpulan iuran pangan, penyelundupan opium, serta 

kolaborasi erat antara pemerintah, militer, dan masyarakat. Strategi-strategi ini 

mampu menjaga kesinambungan perjuangan bersenjata melawan Belanda. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kekuatan utama dalam 

menjaga keberlangsungan revolusi tidak hanya bertumpu pada aspek militer 

semata, tetapi juga pada keberhasilan pengelolaan logistik yang berbasis 

solidaritas rakyat dan inovasi lokal. Studi ini memperkuat pentingnya logistik 

sebagai salah satu kunci dalam mempertahankan kemerdekaan Republik 

Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang mengalami tekanan blokade dan 

krisis sumber daya. 
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